BAB I

DAKWAH, TELEVIS DAN SEDEKAH

2.1 Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah

Islam adalah agama Allah Swt yang diturunkan kepada
seluruh manusia melalui Rasul-Nya. Sebagaimana agarversal,
Islam menekankan pada amal perbuatan dalam tatet@dupan,
sistem agidah, sistem politik, sistem sosial, ekairtan segala aspek
kehidupan manusia lainnya, karena Islam merupakgmma yang
bertumpu pada kenyataan objektif dalam kehidupasekhpurnaan
dan kesungguhan ajaran Islam inilah menjadikamididak sekedar
sebagai tuntunan hidup yang hanya untuk diketatbicarakan dan
didengarkan tanpa adanya pengamatan yang riil. Aégapi untuk
diamalkan dan dapat mengendalikan sikap, tindagaruatan dan
cara hidup.

Agar Islam tetap menjadi tuntunan hidup manusia
diperlukan adanya suatu kegiatan yang disebut dakwa
Menyampaikan kebenaran-kebenaran ajaran Islam mlesap
tanggung jawab kita untuk menyampaikan kebenarlEmisesuai

dengan misinya sebagaihmatan lil ‘alamin(Amin, 1997 2).
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Berpijak dari itulah maka sebelum dakwah ini ditsha
secara mendetail, penulis akan terlebih dahulu reeikdn
pengertian dakwah sebagai berikut:

Kata “Dakwah” berasal dari bahasa Arab yaite~> sebagai
bentuk masdar dari kata kerjas> - ¢ -lea yang berarti do'a,
seruan, panggilan, ajakan, undangan dan permin{&amawar,
1984: 419).

Dakwah semula hanya berarti memanggil atau mengajak
kepada sesuatu, yaitu mengajak ke jalan Tuhan HAlIBakwah
sebagai ajakan adalah seruan untuk mengikuti damganealkan
ajaran dan nilai-nilai Islam. Bagi yang belum Isla@mjak menjadi
muslim dan bagi orang-orang yang sudah Islam diajak
menyempurnakan keislamannya (Andy, dkk, 2002:24).

Dakwah dalam arti ini dapat dijumpai dalam Al-Qur'a

surat Al Bagarah ayat 23 yang berbunyi:

o sc.

I3 ot 2 g 0 Gae e 0 & Cy oo i oy
Gslo (B3] Al 058 2 (S200gE

Artinya : “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al
Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang senfdal
Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benafDepartemen
Agama RI, 2006: 145)
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Sedangkan arti Dakwah menurut Istilah atau terrogicida
beberapa pakar ilmu dakwah yang telah merumuskitathisersebut,
antara lain:

1. Syekh Ali Mahfudz yang dikutip oleh Sanwar (198%),3yang

berbunyi:

S e s Sl 5V sl A e ) Es
S Wiy 1 33k Tigd)

“Mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan
mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik da

melarang mereka dari perbuatan yang jelek agar rkere
mendapat kebahagiaan dunia dan Akhirat”

2. Jamaluddin Kafie

“Dakwah adalah suatu sistem kegiatan dari seseprang

sekelompok atau golongan umat Islam sebagai akasali
imaniah yang dimanifestasikan dalam bentuk seragakan,
panggilan dan do’a yang disampaikan dengan ikhias d
dengan menggunakan metode, sistem dan teknik tie rgjar

menyentuhQolbu danFitrah seseorang, keluarga, kelompok

dan masyarakat supaya manusia dapat mempengargike i
lakunya untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu ténamya
tata kehidupan yang imani dan realitas hidup yeatgnmi”.
(Kafie, 1993 : 29)

3. H. Endang S. Anshori, mengatakan sebagai berikut:

“Arti dakwah dalam makna terbatas yaitu menyampaika

Islam kepada manusia secara lisan maupun secasantul
ataupun secara lukisan. Sedangkan arti dakwah dalakna
luas yaitu penjabaran, penerjemahan dan pelaksastan
dalam perikehidupan dan penghidupan manusianasuk
didalamnya politik, ekonomi, sosial, pendidikan,mul

pengetahuan, kesenian, kekeluargaan, dan sebabainya

(Tasmara, 1997: 31).
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4. Muhammad Nastir, dalam tulisannya yang berjudul gsun
Dakwah ISLAM dalam rangka Perjuangan mendefinisikan
dakwah sebagai:

“Usaha-usaha menyeru dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi kglatang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia inigyan
meliputi; amar ma’ruf nahi mungkar dengan berbagacam
media dan cara yang diperbolehkan akhlaq dan mebiogm
pengalamannya dan perikehidupan perseorangan,
perikehidupan rumah tangga  dan perikehidupan
bermasyarakat serta perikehidupan bernegara. @rasm
1997: 31).

5. H.S.M. Nasruddin Latif, mendefinisikan dakwah:

“Setiap usaha atau aktivitas lisan atau tulisanld@amya yang
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia yainn
untuk beriman dan mentaati Allah Swt sesuai denggars-
garis agidah dan syari'at serta akhlaq islamiyalét({f, 1971:
111).

6. Thoha Yahya Umar

Definisi dakwah menurut Islam adalah:

“Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada yalag
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaatahtdu
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat” (TaamE®97:
32).

7. Dzikron Abdullah, mendefinisikan dakwah:

“Semua usaha untuk menyebarluaskan islam dan
merealisasikan ajarannya ditengah masyarakat dan
kehidupannya agar mereka memeluk agama Islam dan
mengamalkannya dengan baik.( Abdullah, 1992 : 7)

8. H.M Arifin (1977, 17) mendefinisikan dakwah:

“Sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bents&n)i
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukacara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi larang
baik secara kelompok agar timbul dalam diri nyatisua
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pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan sergapetan
terhadap ajakan agama sebagai message yang dikampai
kepadanya dengan tanpa adanya unsure-unsur paksaan”
(Jumantoro, 2001: 18).

Dari beberapa definisi tersebut di atas, meskigurdajpat
perbedaan dalam perumusan, dapat disimpulkan sdixgaut:
1. Dakwah merupakan suatu usaha atau aktivitas yaaguan
dengan sadar dan sengaja
2. Usaha yang dilakukan atau diselenggarakan itu benupngajak
orang untuk beriman dan mentaati perintah Allah S\&mar
ma’'ruf atau perbaikan dan pembangunan masyarakatndhi
mungkar
3. Usaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuarriert yaitu
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dakhdiat kelak
yang diridloi oleh Allah SWT.
Dasar Dakwah
Ada dua pandangan dari golongan ulama mengenair dasa
hukum dakwah. Pada salah satu sisi ada yang bempagdahwa
dasar hukum dakwah adalah fardlu ‘ain yang dikenateathadap
setiap orang Islam. Dasar ini merujuk pada firmdlatAsurat an-

Nahl ayat 125 yang berbunyi

e Jy s wmdi desdy wldy Oy Lo ) 8
125 )
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan ahkaan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka denganyeag baik
...” (an-Nahl : 125) (Depag RI, 2006: 541)

Katag- merupakan jenis fill amr dari kata dasar. Hukum
dari fill amr sendiri adalah harus (wajib) dikerjakan. Oleh karéu
menurut firman ini hukum dari berdakwah adalah lfarain bagi
seluruh umat Islam tanpa terkecuali.

Sedangkan hukum dakwah yang kedua adalah farciyahf
Hukum ini tidak membebankan dakwah sebagai suatvajkean
setiap umat Islam tetapi hanya dikenakan kepadagsai dari
golongan umat Islam saja. Apabila sebagian damlsagan umat
Islam telah melakukan dakwah Islam, maka sebagm dari
golongan itu tidak wajib melakukan dakwah (Farid 't Noor,
1981 : 8). Dasar hukum ini berpijak pada firmanahlldalam surat

al-lmran 104 yaitu :

oF O3 Sl Ol ) SR B st 153
(104 : Oles 1y Ss2dit) 24 Edyly Kidd
“Dan jadilah kamu segolongan umat yang mengajakadap
kebaikan, menyuruh kepada berbuat baik dan mencedsgin
melarang orang berbuat tidak baik dan mereka italamg-orang
yang beruntung (Depag RI, 2006: 412).
Menanggapi dua hukum yang ada di atas, ada bebelapa
yang menyatakan bahwa kedua hukum tersebut dapddkine

Apabila dalam suatu kaum tidak (atau belum) adag yaelakukan

dakwah, maka setiap orang Islam yang menempatyahlaersebut
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wajib melakukan dakwah sesuai dengan kemampuanmyai d
mencegah sesuatu yang munkar dan menciptakan kabaikan.
Namun apabila dalam suatu kaum tersebut sudah elddompok
umat yang telah faham dan melakukan dakwah Islaakanmukum
yang berlaku adalah hukum kedua dimana sebagiahIstam yang
lain dalam wilayah tersebut tidak terkena hukumilwajin dalam
berdakwah .

Esensi Dakwah

Islam adalah agama yang memandang setiap penganutny
sebagai Da'i pada dirinya sendiri dan orang laislarh tidak
menganut adanya hirarkeligius, setiap muslim bertanggung jawab
atas perbuatannya sendiri dihadapan Allah SWT. Nademikian,
karena ajaran Islam bersifaniversal dan ditujukan kepada umat
manusia, kaum muslimin mempunyai kewajiban untuknamikan
bahwa ajarannya sampai kepada seluruh umat madiusepanjang
sejarah. Dalam bahasa Islam tindakan penyebaran dan
mengkomunikasikan pesan-pesan Islam ini merupakasensi
dakwah (Shihab, 1998: 252).

Salah satu upaya untuk memahami hakekat dakwah atau
esensi dakwah antara lain dapat dilakukan dengéhah&andungan
makna antara konsep-konsegz- Dzikr, al-Amr, an-Nasihah,
mauidzhatil hasanah, al-Wasiyah, al-Taghgian lain-lain. Dengan

konsep-konsep dasar ini memungkinkan orang dapahammami
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hakekat dakwah yang sebenarnya (secara objekbih elas dan
menjadi dasar bahwa setiap muslim dalam segal& gedakannya
akan merefleksikan dakwahnya (Abdullah, 1993: 17).

Adz- Dzikr artinya mengingatkan atau peringatarerismya
yakni penyampaian peringatan supaya mereka mengegtahjuk
dari Allah swt dan tidak sesat. Setiap kurun wakiah swt selalu
menurunkan nabi-Nya sejak Nabi Adam as sampai Naiiammad

SAW, sebagaimana firman Allah:

z

bl gty BN of Yeb & B g e Ad

%36%2\5%‘45\5\;&355»(’-@-@ CIRENERAR DY
“Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul paaa ti
tiap umat untuk menyerukan) sembahlah Allah svwa)stn
jauhilah thaghut itu, maka diantara umat itu adaaog-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah swt dan adapu
diantaranya orang-orang yang telah pasti keses&@aginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah
kesudahan orang-orang yang mendustakan (Rasul-
rasul)”(QS An-Nahl: 36) (Departemen Agama RI, 2006:
407).

Dalam ayat lain juga dijelaskan:
hodi e S N1 & e B dig hess By Adas G

424y

“Sesungguhnya kami mengutus kamu dengan membawa
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan seébaga
pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun
melainkan telah ada padanya seorang pemberi
peringatan(QS. Al-Fathir: 24) (Departemen Agama RI,
2006: 699).

Al-Amr artinya perintah, esensinya adalah perintang

ma’ruf dan benar dan perintah untuk menjauhi yanmgkar dan
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batil. Perintah untuk menegakkan dan merealisasikdum yang
telah digariskan dan ditetapkan oleh Allah swt yasgnsinya adalah
untuk kebaikan juga kepentingan manusia (Abdull®93: 20).

Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi mungkar adalgdrat
mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup si@ntni
adalah kewajiban sebagai pembafittah manusia selakisosial
being(makhlukijtima’i) (Natsir, 1969: 105).

Secara konseptual dalam islam tidak ada paksaan ARS
Baqarah: 256). Hal ini berarti bahwa tiap-tiap perh atau larangan
dapat atau tidak wajib dikerjakan. Namun bila kiteelanggar
prinsip-prinsip hukum yang telah ditetapkan olelaAlswt esensinya
berarti kita (manusia) akan kehilangan tujuan dassi tanpa makna
serta kehilangan sikap hormat kepada yang tinggr t&am
(Abdullah, 1993: 20).

Al-Mauidzah Hasanah artinya pengajaran/nasihatinasi
yang baik menurut Abi Ja’far ibn farir Ath-Thabalalam tafsirnya
“lami’ul bayan, menjelaskan bahwaau’idhah hasanahnasihat-
nasihat atau ceramah-ceramah yang indah yang ldijfadillah swt
sebagai hujjah kitabnya pada mereka.

Esensinya adalah mendidik dan mengajar manusiaadeng
cara yang baik dan benar (dengan pemaparan marabdani) yang
berakar dari wahyu, agar mereka sadar dan insafasegngan

kecenderungan-kecenderungan fitrahnya yang asliniyd&lam.
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Dalam dakwahmauizhah hasanatarus dikaitkan dengan hikmah
dan mujadalah, sebagaimana diungkapkan dalam &uQsurat an-

Nahl ayat 125:

or Jy hotsg sk ey 18 305 2 4y 3
4421251

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengannala
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan jalan yang baiKQS. An-Nahl:125) (Departemen
Agama RI, 2006: 421).

Itu merupakan sebagailternatif pertama ini dalam wujud
komunikasi melalui keyakinan intelektual dan rasio@l-Hikmah
dan pemaparan moral dan ruhaniyakMauizhal). Alternatif kedua
yaitu konfrontasi revakusionerterhadap status quo, kekuatan-
kekuatan anti kemajuan melalui secara moral hanpandrkan
selamaalternatif pertama tidak berhasil (Muthahari, 1983: 24).

Itu sebabnya “mauidzhah hasanah” menempati posiging
dalam dakwah, karena manusia memiliki realitas garakni bukan
hanya sebagai makhluk al-basyar yang mendudukisiptErada
(being), namun juga sebagai makhluk yang menduduki posisi
menjadi (becoming)sebagai proses penyempurnaan dalam rangka
mencapai derajat yang paling tinggi di hadapan moha, atau
dengan kata lain manusia mempunyai dimensi gankiai yegmensi

ruhaniah dan dimensi jasmaniah (Abdullah, 1993: 13)
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Al Washiyah artinya wasiat atau pesan, yakni membasiat
atau nasihat kepada umat manusia agar menjalanyeaiatsAllah,

kebenaran, takwa, dan kebaikan

555 olallheg il ol Y 2s 4 Sedy &

§3-2p jaly ol i
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kemgia
kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
shaleh dan nasihat-menasihati, supaya menempati
kesabaran” (QS. Al-Ashr :2-3) (Departemen Agama RI,
2006: 421).

Al Taghyir artinya merubah, perubahan. Hal ini sesiengan

ayat Al Qur'an Surat Ar-Ra’du ayat 11.:
$11h: e B00 172 £ p3hl 2 VA )
“Sesungguhnyallah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka mengubah yang ada pada diri
mereka sendiri”(QS. Ar-Ra’'d : 11) (Departemen Agama
RI, 2006: 370).

Atas dasar ayat tersebut di atas dan atas dasasippri
“tanggung jawab” setiap individu dan masyarakat lmysAllah
hanya mengubah keadaan suatu kaum jika mereka mskaunt
untuk mengubah keadaan mereka sendiri. Jadi, AlkQur
mengajukan perubahan dipandang dari sudut “hukamnsalitad
serta mengajukadeterminismesejarah dalam arti sebab akibat dan
dengan demikian, memperkenalkan manusia sebagggeek dan
pengubah sejarah.

Dalam hal ini perubahan dalam alam bersifat memyblu

bukan perubahan dalam anegativedan sempit, tetapi perubahan
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komprehensif(menyeluruh), obyektif, berkesinambungan dinamis,
padat, intensif anti imperialis anti eksploitasi anti penindasan,
universal berawal dari llahiyah, bertujuan ber kapepinan dan
orang-orangnya adalagksklusifislami (Abdullah, 1993: 26).

2.1.4. Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu serangkaian kegiatan ateser
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan ima#élsudkan
untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak langiedwah.
Tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas dakwahnakia-sia.
Ditinjau dari segi pendekatan sistersistem approach tujuan
dakwah merupakan salah satu unsur dakwah, di m@tasaaunsur
dakwah yang satu dengan yang lain saling membantu,
mempengaruhi, berhubungan (sama pentingnya) (Hidiru
Jakarta, 1998: 79).

Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku
sasaran dakwah (mad'u) agar mau menerima ajaram Islan
mengamalkannya dalam dataran kehidupan sehari-baik, yang
bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga mamasyarakat
sosial. Supaya terdapat kehidupan yang penuh dekejaerkahan
samawi dan keberkaharardhi serta terbebas dari api neraka.

Sebagaimana firman Allah SWT:
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55 sAE e U85 e Gl 325 1, (R (AT 3 55
496} O35 IS 2015 14182 s
“Jikalau sekiranya  penduduk negeri-negeri berimatan
bertaqwa, pastilah kami akan melimpahkan pada naelekkah
dari langit dan bumi tetapi mereka mendustakan (ayet)
kami itu, maka kami siksa mereka disebabkan pedouat
mereka” (QS. Al-A’rof:96) (Departemen Agama RI, 1978: 237)

Tujuan-tujuan umum harus dirumuskan dalam tujugumatu
yang lebih operasional dan dapat dievaluasi keddmayang telah
dicapainya. Misalnya tingkat keistigomahan, tingkaamanan dan
kejujuran, kurangnya angka kemaksiatan, tingkaggaegguran dan
lain sebagainya.

Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan wgelur
aktivitas dakwah dapat diketahui dengan jelas kemarahnya
ataupun jenis kegiatan apa yang mau dilaksanakepada siapa
berdakwah, dengan cara bagaimana dan sebagainymgeeHhidak
terjadi over-laping antara juru dakwah yang satu dengan yang lain
hanya disebabkan karena masih umumnya tujuan yamglak
dicapai (Syukir, 1983: 54).

Jamaluddin Kafie mengungkapkan beberapa tujuan aakw
yaitu:

a. Tujuan hakiki
Dakwah bertujuan langsung untuk mengajak manusia

mengenal Tuhannya dan mempercayai-Nya sekaligugikugn

jalan petunjuknya.
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b. Tujuan umum

Seruan kepada umat manusia untuk mengindahkannserua

Allah swt dan Rasulnya agar mendapatkan kebahagiadania
dan di akhirat.

c. Tujuan khusus

Dakwah menginginkan dan berusaha bagaimana

membentuk tatanan masyarakat Islam yang utuh dan

komprehensif.

d. Tujuan urgen

Dakwah ingin mencetak manusia yang berakhlak yang

secara eksis dapat tercermin dalam fakta hidup dan

lingkungannya serta dapat mempengaruhi jalan pikiya.

e. Tujuan Insendental

Banyaknya problem manusia, dakwah menghendaki untuk

dapat meringankan beban manusia dengan jalan mianber
jalan keluar atau solusi persoalan yang lurus Imebleeng atau
memberi jawaban atas berbagai persoalan yang tiredapi
oleh setiap golongan manusia di segala ruang d&tuvwafie,
1993: 66-67).
Adapun tujuan yang tertinggi daripada usaha dakinatya
semata-mata mengharapkan dan mencari ridho Allai.S¥écara
materiil usaha dakwah itu diarahkan kepada tujugrah yaitu

antara lain:



25

1. Menyadarkan manusia akan arti hidup yang sebenakam@na
hidup itu bukanlah semata-mata untuk makan dan minu
sebagaimana hidupnya binatang dan tumbuh-tumbuakan
tetapi hidup manusia disamping dapat diartikan rtunaiknya
nafas dalam tubuh jasmani melainkan lapisan kedatah cita-
cita hidup karena kesadaran hidup merupakan pearntdari ini
dengan hari yang lampau dan hari esok. Disiniledsteada yang
baik dan ada yang buruk, ada yang manfaat dan adg y
madhorot.

2. Mengeluarkan manusia dari kegelapan atau kesesatamju
alam yang terang benderang dibawah sinar petunjahki, |
sehingga manusia memiliki hidup yang berarti (Angh1993:
142-145).

2.1.5. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesray
harus disampaikan oleh subyek kepada obyek dakwalty
keseluruhan ajaran islam yang ada di dalam kitddb@tau sunnah
rasul-nya.
Menurut Syukir (1983: 60), materi dakwah dapat
diklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu :
1. Masalah keimanan (agidah)
2. Masalah keislaman (syariah)

3. Masalah budi pekerti (akhlagul karimah).
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Mengenai penjelasan dari ketiga materi tersebutlahda
sebagai berikut:

1. Agidah, yaitu yang menyangkut sistem keimanan/lepean
terhadap allah swt. Dan ini menjadi landasan yamgldmental
bagi seluruh aktivitas seorang muslim.

2. Syariah, yaitu serangkaian ajaran yang menyangktivitas
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan kphithya,
mana yang boleh dilakukan, dan mana yang tidakhbateana
yang halal dan mana yang haram, mana yang mubah
sebagainya. Dan ini menyangkut hubungan manusigageallah
dan hubungan manusia dengan sesamanya.

3. Akhlak, yaitu menyangkut tata cara berhubungan lsEkara
vertikal dengan allah swt, maupun secara horisod&igan
sesama manusia dan makhluk-makhluk Allah (AnshE®R3:
146).

Hal-hal tersebut adalah materi-materi dakwah iskzamng
harus disampaikan oleh semua da’i. oleh karenaapatddikatakan
bahwa sumber materi dakwah sungguh sangat luasbaginda’i
diharapkan menguasai materi-materi yang akan diaap untuk
menambah cakrawala dan pengetahuan yang lebih el bagi
seorang da'’i diharapkan untuk senantiasa belajatai®a pada era
sekarang, pembangunan semakin maju dan masyaeskakis kritis

terhadap sesuatu masalah, baik politik, ekonomsiakobudaya

dan
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maupun agama. sedang pada sisi lain kita sebagai isltam perlu
melestarikan dengan upaya semaksimal mungkin aganus
manusia dapat menerima, mempertahankan dan mergamaran
agamanya.

Metode Dakwah

Metode adalah cara yang ditempuh oleh para pelakwah
dalam menjalankan tugasnya sehingga sudah banangdiperlukan
cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan dakwaly ydektif dan
efisien. Setiap usaha dakwah harus dapat melimatngenentukan
macam metode yang akan digunakan.

Dakwah itu sendiri mengandung dari segala aspeidipan
yang bisa ditempuh tergantung pada situasi dan ig&pntaik
masyarakat sebagai sasaran maupun pihak pengeodgzndakwah
sebagai subyek pelaksanaannya. Cukup banyak maadeah yang
bisa dipergunakan dalam pelaksanaan dakwah tergakimauan,
keahlian dan kesempatan yang memungkinkan.

Berikut ini akan dikemukakan metode dakwah yang gkim
dapat dijadikan pilihan dalam melaksanakan dakvs#ml ditengah
masyarakat, yaitu antara lain:

1. Hikmah kebijaksanaan

Dakwah dengan hikmah kebijaksanaan jangkauannya

luas daripada nasehat danujadalah Sebab dakwah dengan
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hikmah bisa ditempuh melalui berbagai cara diluasemat dan

mujadalahseperti:

a. Dakwah dengatdswatun Hasanahtau keteladanan

Dakwah dengan cara itérmasuk efektif walaupun

tanpa perkataan atau berbicara, sebab sikap ddmugien
atau teladan yang baik itu merupakan timbale sémisa
pengganti dari bicara, seperti halnya orang tua Ipeem
teladan pada keluarganya, kiai kepada santrinyay, kgpada
muridnya, pimpinan kepada bawahan. Metode ini rmetap
akhlak dan sifat-sifat Rasulullah, maka kita sebagaatnya
harus mencontoh dan memberi contoh pada orangi&éam
mencapai tujuan dakwahnya. Hal ini difirmankan ofdlah

SWT:

2 Lo
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-

§2Lp 3=V 23
“Sungguh ada bagimu semua didalam diri Rasulullah
contoh yang baik bagi yang mengharap Allah swt dan
hari kemudian” (QS. al-Ahzab:21) (Departemen
Agama RI, 2006: 532).
b. Dakwah dengan percontohan
Yaitu dakwah dengan menggunakan semacam

proyek yang direncanakan supaya ditiru dan diikalgh

mereka yang melihat dan meyakinkan, seperti:
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1) Menampilkan para Qori’ dan Qori'ah membaca al-Qur'a
dengan bacaan yang fasih dan dilagukan agar mereka
tergugah hatinya untuk mempelajari al-Qur'an

2) Mendirikan balai pendidikan yang bermutu, akhlak
siswanya baik dan biaya sekolah tidak lebih tindari
sekolah lainnya dan sebagainya.

. Dakwah melalui pameran pembangunan

Maksudnya adalah pameran menampilkan sesuatu
yang sifatnya membangun dan bernafaskan agama agar
dengan melihat pameran orang akan tergugah hatingk
mengerjakan suatu hal yang baik menurut agama.liesa
pameran benda-benda bersejarah , pameran kaligaafibar-
gambar masjid, foto-foto para pahlawan Islam, paemikir

islam, para aulia’, para kyai dan lain sebagainya.

. Dakwah melalui bantuan sosial

Dakwah melalui bantuan sosial ini memang
dirasakan kurang sekali, apalagi jika melihat kendimat
Islam sebagian besar masih hidup dibawah garis dkeémnain.
Namun demikian tidak berarti bahwa tugas yang mitlia
tidak dapat dilakukan, mengingat potensi umat Istaasih
cukup besar, lagi pula banyak sumber-sumber dasalso

Islam yang belum tergali dengan baik disebabkareriar
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berbagai faktor. Diantara sumber dana sosial Isiamg
mungkin dapat digali di antaranya :
1) Zakat hargatérmasuk simpanan, niaga dan pertanian)
2) Shadagah Jariyah
3) Wakaf dan wasiat
4) Hibah dan infaq
5) Nadzar dan hadiah
6) Dana sumbangan lain yang sah dan halal
Hasil dana sosial tersebut dapat diarahkan bagi
kepentingan yang hubungannya dakwah Islam antara la
1) Sarana lembaga-lembaga dakwah itu sendiri
2) Penyantunan terhadap umat Islam yang masih
membutuhkan
3) Membiayai pendidikan bagi mereka yang putus sekolah
4) Meringankan beban orang tertimpa musibah
5) Pelayanan kesehatan dan sebagainya
2. Mauidzhatul Hasanah (nasehat yang baik)

Yang dimaksud “Mauidzhatul Hasanah” ialah tuturakat
pendidikan dan nasehat yang baik. Sebagaimanaalli@atoleh
seorang penulis modern, bahwa Mauidzhatul Hasamzhala
yang dapat masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasiing
dan perasaan dengan penuh kelembutan, tidak béagagan

terhadap sesuatu yang tidak harus dilarang, tid&hjetek-
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jelekan atau membongkar kesalahan, sebab kelemiaiiam
dalam menasehati seringkali dapat meluluhkan hetigykeras
dan menjinakkan kalbu yang liar. Bahkan ia lebihdatu
melahirkan kebaikan ketimbang larangan dan ancaman
(Fadhlullah, 1999: 49)
Adapun yang dapat dikategorikan ke dalam Mauidzatul
Hasanah ini diantaranya:
a. Kunjungan Keluarga atau Silaturahmi
Metode ini telah digambarkan oleh nabi, yang pada
waktu itu beliau melaksanakan dakwahnya dengan seyib
sembunyi mendatangi saudara-saudaranya dan tetangga
sekitarnya, dengan tujuan tidak lain hanyalah agareka
mentaati apa yang menjadi perintah Allah swt dan
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Hal ini juga difirmankan oleh Allah SWT:
§2 L1t 2K UaT5 28 1l 5, g
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka (at-Tahrim:6)
(Departemen Agama RI, 1978: 951).
b. Sarasehan (diskusi non-formal)
Metode sarasehan ini bersifat kekeluargaan, baik
yang sengaja dilakukan dengan topic tertentu mauaung
secara kebetulan terjadi di tempat-tempat orangungpul,

seperti dalam masjid menjelang tibanya waktu shatati
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sesudahnya atau di balai pertemuan sebelum acara
berlangsung. Metode ini sangat besar faedahnyamdala

kerangka dakwabh.

. Penataran atau Kursus-kursus

Dakwah Islam bukanlah kewajiban yang bersifat
sementara melainkan berkesinambungan dan berk&anju
Karena itu tugas dakwah harus diestafetkan meabenalaran
penataran atau kaderisasi sesuai dengan tuntutaanzgang
terus berkembang sehingga mereka memperoleh bekal y
cukup dalam proses dakwah.

. Pengajian berkala di Majlis Ta’lim

Masyarakat yang sudah beragama perlu memperoleh
pembinaan secara terus menerus supaya keislaman nya
meningkat dan mantap para peserta yang sudah lolamgan
jauh tentang keislaman tidak lagi dijadikan obyedkwiah
akan tetapi harus dijadikan subyek dakwah untuk pezkuat
barisan dakwabh.

Materi-materi pengajian tidak hanya terbatas masala
agidah, ibadah, akhlak, mu’amalah, dalam arti sentgiapi
sebaiknya menyangkut masalah-masalah aktual dan

kemasyarakatan.
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e. Mujadalah Billati Hiya Ahsar{bertukar pikir)

Menurut lughowi “Mujadalah billati hiya ahsan”
artinya berdebat dengan c ara yang baik atau diskmgan
bertukar pikiran. Bertukar pikiran bukan untuk mamc
kemenangan melainkan mencari kebenaran. Tidak hanya
sekedar berbicara tanpa argumentasi tapi berbidangan
data-data yang valid dan argumentasi yang dapagrdjerti
dan diterima oleh semua pihak. Pada akhir-akhirsisiem
bertukar pikiran itu macam-macam bentuknya diantaa
dialog, diskusi panel, seminar, lokakarya dan pdtem
Disamping metode-metode yang dikemukakan diatas,

Dzikron Abdullah mengemukakan atau mengelompokkaTam-
macam metode dakwah dalam delapan metode, yaitodu{iah,
1993: 233).

1. Metode ceramah

2. Metode tanya jawab

3. Metode diskusi

4. Metode propaganda

5. Metode keteladanan

6. Metode infiltrasi

7. Metode drama

8. Metodehome visit
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2.2 Televis
1. Pengertian Televisi

Televisi yang sebenarnya berarti “melihat dari ja{ible =jauh,
visie = lihat), pada saat ini diartikan sebagai suatu gqaagiriman
gambar yang bergerak atau “sinyal televisi” dardgi dan pemancar ke
pesawat penerima dengan gelombang radio (Simakjut283: 182).

Pengiriman sinyal televisi dengan gelombang radidamgsung
seperti pada gelombang radio biasa, yang menginmi@ombang
suara. Jadi sinyal televisi ditumpangkan (dimodkéy pada suatu
gelombang pembawa. Sehingga sebenarnya televisiupaidan
perkembangan yang wajar dari keinginan manusiakumieningkatkan
pengiriman suara menjadi pengiriman suara ditamgambar yang
bergerak (Simanjuntak, 1993: 182).

Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang diselgngan
bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasagde menggunakan
alat yang bisa mengubah cahaya (gambar) dan bsogrd) menjadi
gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjagtkds cahaya
yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengagp(liknas, 2003:
1162).

Sebenarnya, prinsip televisi sudah lama dikemukakada
tahun 1884 Paul Nipkow sudah mendapatkan hak psietu cara
pengiriman gambar melalui kawat. Prinsip kerja pegaNipkow ini

mengubah “sinyal titik gambar” yang terletak bermek dalam satu
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bidang menjadi sinyal-sinyal yang berturutan dalemktu. Sampai
sekarang prinsip Nipkow ini merupakan prinsip dagamng digunakan
pada sistem televisi modern (Simanjuntak, 1993).182

Televisi merupakan salah satu bentuk komunikasiseagang
tentunya juga mempunyai efek sebagai sebuah mediarkkasi massa,
yang antara lain : a). Efek kehadiran media massedapat 5 hal yaitu
efek ekonomi, efek sosial, efek penjadwalan kepgiatdiek penyaluran
atau penghilangan perasaan tertentu dan perasaiag @rhadap media.
b). Efek kognitif komunikasi massa: menampilkantdaeg realitas
kedua, memberi status dan menciptakan kreatif desgagkat. Dalam
hal ini media massa berperan dalam pembentukaa dén juga bisa
mempertahankan citra yang telah ada. c). Efek ibfekinunikasi massa:
pengaruh komunikasi massa dalam pembentukan sidap.Efek
behavioral komunikasi perilaku khalayak, denganapeyang dibawa
oleh media itu dan diterima oleh khalayak (Rahmh896: 219-239).

Jadi televisi sebagai saluran komunikasi selain itiléraebagai
penyalur pesan yang hemat juga memiliki ketentusdand menjalankan
fungsinya. Salah satu kekuatan media adalah memapkaekuatan untuk
merubah pandangan masyarakat terhadap sesuatusmpraseakan
mempengaruhi masyarakat (komunikasi).

Banyaknya siaran televisi yang menarik perhatiam mi@mbuat
pemirsanya dapat duduk berlama-lama, kegiatan nt@motelevisi

adalah kegiatan yang menyenangkan, apalagi dengiayaknya acara
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yang disuguhkan tiap-tiap stasiun televisi mulaii deara anak-anak
sampai dewasa semuanya ada.
. Sejarah Singkat Televisi

Pada tahun 1862 seorang lItalia yang bernabhe Caselli
berhasil menemukan sistem pengiriman gambar deligfaik melalui
kawat. Namun, dasar-dasacanningtelevisi mekanis (gerak berkas
elektron dari kiri ke kanan dan dari atas ke bapadia saat pengambilan
gambar di dalam tabung kamera serta dalam penyaskeabali
gambar di layar televisi) untuk pengiriman gamblajek bergerak maju
ditemukan olerPaul Nipkowseorang Rusia yang hidup di Jerman pada
tahun 1884. Tiga belas tahun, kemudieathode ray tubeyaitu tabung
sinar katoda mengalami penyempurnaan dtehdinand Braunddari
Universitas Strasburg sehingga tabung katode disebila sebagai
tabung Braun (Sutisno, 1993: 4).

Pada tahun 1907 Profesor Boris Rosing dari Insfieknologi
Petersburg di Rusia berhasil menemukan dasar-deaaning elektronik
tabung sinar katode untuk mengubah getaran elektno@njadi visual.

Selanjutnya, selama hampir lebih dari seperempad &lerbagai
akar berusaha menyempurnakan segi mekanis teleB8slama
berlangsungnya perang dunia Il, semua usaha mesmnakan televisi
terhenti. Namun, kegiatan penelitian di bidang ,lajaitu radar guna
kepentingan militer ditingkatkan. Kondisi ini justr membantu

penyempurnaan televisi. Setelah perang selesaiailatul penyebaran
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secara besar-besaran ke seluruh dunia. Meskipuikidenmingga tahun
1946 baru empat (4) negara yang mempunyai Sial@rise

Jumlah ini meningkat menjadai 18 negara pada td868. Jadi,
dapat dikatakan bahwa akhir tahun 1940 — 1950 na&mrp masa
keemasan televisi. Ketika itu segala macam progi@siarkan secara
langsung dari studio (Sutisno, 1993: 5).

Dunia pertelevisian di Indonesia merupakan dunieu baagi
masyarakat. Masuknya televisi di Indonesia (Jakqréala tahun 1962,
bertepatan dengarThe 4th Asian Gameégperistiwa olahraga Asia ke-
4). Ketika itu Indonesia menjadi penyelenggara. eBmian pesta
olahraga tersebut bersamaan dengan peresmian g@eny&evisi oleh
Presiden soekarno, tanggal 24 Agustus 1962. Telgaisg pertama
muncul adalah TVRI dengan jam siar antara 30 — @hitmsehari
(Kuswandi, 1996: 34).

Dengan semakin meluasnya ‘budaya tontonan‘ di ladiandan
banyaknya media televisi maka tak dapat dihindaeikminologi
globalisasi sudah merasuk ke masyarakat kecil. KTelda negara di
dunia ini yang sanggup menahan arus globalisask Hda bidang
ekonomi, politik, sosial budaya serta teknologomfiasi. Di Indonesia
sendiri, dunia pertelevisian berkembang pesat, ukérb dengan
bermunculannya televisi swasta dibarengi dengan eguéasi
pertelevisian Indonesia oleh pemerintah, sejakgahg4 Agustus 1990

(Kuswandi, 1996: 35). Di antaranya RCTI, TPI, SCTNDOSIAR, dan
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sekarang bermunculan televisi swasta yang barmyairyaitu TRANS
TV, TV G, TV 7, METRO TV, LATIVI. Hal ini mengisyatkan bahwa
sudah saatnya pertelevisian di Indonesia menjaai tumah di negara
sendiri. Konsekuensi utamanya vyaitu kita ditantangntuk
memanfaatkannya dengan mengisi berbagai macamkbdatu format
program yang bernafaskan dan berciri kepribadidoresia.

Fungsi Televisi

Banyak istilah terlontar mengomentari televisi, néaanya
menganggap bahwa televisi sebagai sumber gegaydudeotak idiot
(idiot box, kotak dungu gtupid bo¥, jendela duniawindow of the
world), Tuhan keduatlie second Ggd setan jahat citratife demons of
evil image, altar elektronik dan kotak ajaim{racle boy.

Televisi pada dasarnya mempunyai tiga fungsi, ydkmgsi
penerangan, pendidikan dan hiburan. Sebagai seivsisiari sistem
negara dan pemerintah, dimana suatu stasiun telesfisperasi, maka
sifat penerangan, pendidikan dan hiburan yang rééesmya kepada
masyarakat tergantung pada sistem negara dan péateriyang
bersangkutan. Sifat penerangan, pendidikan darrdnbyang disiarkan
stasiun televisi di negara liberal seperti AmeSearikat berbeda dengan
negara komunis seperti Uni Sovyet, berbeda pulgatemegara yang
berdasarkan Pancasila, Indonesia (Effendy, 1984: 27

a. Fungsi PenerangdriThe information function )

Siaran televisi sejak pertama kali diperkenalkarmpakia

masyarakat, yakni pada tahun 1946 di New York Akseferikat
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(ketika dimulainya sidang umum perserikatan bargsagsa) sudah
melakukan fungsi penerangan dalam bentuk pemberiteangenai
sidang yang amat penting seusainya perang duniaakétffendy,

1984: 28).

Sebenarnya sumber informasi itu manusia dan metiagsi
alat untuk menyebarkan informasi tersebut. Dalantaksanakan
fungsinya sebagai sarana penerangan, stasiun sieleélain
menyiarkan informasi dalam bentuk siaran pandangata atau
berita yang dibacakan penyiar, dilengkapi gambankga yang
sudah tentu faktual. Juga diskusi panel, ceramathektar dan lain-
lain yang semuanya realistis. Sebagai sarana imfsifrkeberadaan
media massa sangat berpengaruh terhadap pola pmmilan
perilaku masyarakat.

Fungsi PendidikanThe educational functiop

Selain sebagai sarana informasi, televisi merupakadia
pendidikan yang tergolong modern. Televisi haditesigah-tengah
masyarakat karena adanya perkembangan zaman dan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Radainya
siaran televisi dinilai kurang bermanfaat dalam idupendidikan,
hal ini disebabkan karena biaya operasionalnya yakgp mabhal.
Tetapi ada juga yang menyatakan bahwa televisisdargyrmanfaat
dalam memajukan pendidikan suatu bangsa. Pendapabtit dapat
dibuktikan dengan sifadudiovisual yang dimiliki siaran televisi

sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajangsm urusan
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tinggi rendahnya biaya operasional pendidikan tideklalu
dipersoalkan (Syukur 200347).

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk mergnark
acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnyatibégnyak
secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikarkni ya
meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakagjun
televisi menyiarkan acara-acara tertentu secamutermisalnya
pelajaran bahasa, matematika, elektronik, danlé&m-Selain acara
pendidikan yang dilakukan secara berkesinambungapers
disebutkan di atas, stasiun televisi juga menymaifiarbagai acara
yang secara implisit mengandung pendidikan. Acaeaaatersebut
merupakan sandiwara, fragmen, ceramah, film daragsebya
(Effendy, 1984: 30).

Apa yang diutarakan di atas dinamakd&ducational
Television(ETV), yakni acara pendidikan yang disisipkan ké&aada
siaran yang sifatnya umum, dengan demikian acaraigi&an
seperti pendidikan informal. Karena keampuhannyéaht maka
fungsi pendidikan yang dikandung televisi perlundjkatkan lagi,
sehingga menjadi sarana pendidikan formal jarak. j&elevisi jenis
ini disebut Instructional Television(ITV). Bedanya dengan ETV
yang merupakan acara pendidikan yang disiarkanustdslevisi
siaran umum dan ditujukan kepada seluruh masyaraiaita 1TV

merupakan stasiun penyiaran yang sepenuhnya dafukdsannya
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menyiarkan acara pendidikan yang secara terorgadigijukan
khusus kepada pelajar atau mahasiswa dan kepadikigienkan
terlebih dahulu bahan-bahan pelajarannya. Karetahit maka 1TV
merupakan pendidikan formal jarak jauh (Effendy84:930).

Fungsi Hiburar{ The entertainment function )
Di Amerika Serikat yang merupakan negara indusamgy

paling maju dengan penduduknya yang tingkat keterpaedianya
amat tinggi, televisi siaran telah menimbulkan @gog yang amat
besar terhadap semua media massa yang telah admnseya.
Pengaruh televisi tersebut dirasakan oleh Amerikak& sejak
awal tahun 1950-an, pada waktu media massa barunilai
dikembangkan dan dipasarkan pada masyarakat (kf{fé084: 31).

Akibat kehadiran televisi yang lebih banyak diminat
pemirsa jumlah pembaca buku menurun. Berdasarkéingpgang
dilakukan olePAmerican Institute of Public Opiniojymlah lulusan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang tidak lagi meogbbuku pada
tahun 1954 tercatat 47%. Meskipun jumlah pendudekingkat,
tetapi anggaran untuk buku pada tahun 1954 ter&atang bila
dibandingkan 1953. Penduduk Amerika lebih banyakgetiarkan
uang untuk memelihara dan memperbaiki pesawatiseléaripada
membeli buku.

Media lebih cenderung menampilkan tayangan-tayangan
hiburan dari pada pendidikan. Dalam tayangan yaifigtnga

hiburan éntertaiment tidak memerlukan pemikiran yangelimet
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dibanding program pendidikan dan dimana saja mkinpéinggemar
yang paling banyak dan disukai oleh semua orahgngga akan
lebih banyak menyedot sponsor.

Ketika diketahui bahwa kelemahan pesawat telewdsiadn
terlalu kecilnya layar untuk menampilkan pemandangang luas
dengan manusia-manusia yang banyak, maka dibuibhatilm
kolosal, meskipun harus mengeluarkan biaya yangarbes
Diperkenalkanlah sistem cinerama yang tidak kemptkamggung
layarnya 6 kali lebih besar daripada layar biosk@sa. Untuk segi
suaranya dilakukan penyempurnaan dengan sistemeophonic
Ditampilkan pula sistem cinemascope dan sistem tgaensi.
Untuk lebih memberikan ketajaman gambar dalamrsisteng baru
itu diketengahkan pula sistem vista-vision (Effent984: 32).

Menurut Hofmann (1999: 54-58) ada 5 (lima) fungsevisi
dalam masyarakat, karena sekarang ini televisiktidiéihat lagi
sebagai sarana pendidikan dan alat promosi perdagariima
fungsi itu adalah pengawasan, penghubung, saluuaiayla, dan
mobilisasi:

Fungsi pengawasan situasi masyarakat dan dunidutlise
fungsi informasi. Seandainya fungsi ini diperhatikaetul, televisi
dapat menjadi media komunikasi yang cukup demakragjauh
hidup di dalam masyarakat dikembalikan lagi kepadesyarakat

lewat siaran.
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Fungsi menghubungkan satu dengan yang lain Teldajsat
menghubungkan hasil pengawasan satu dengan hagjbywasan
lain secara jauh lebih gampang sesuai dengan keingnasyarakat.

Fungsi menyalurkan kebudayaan sebetulnya kebudayaan
rakyat sudah cukup terangkat, kalau televisi lghdaktif berfungsi
sebagai pengawas masyarakat.

Fungsi hiburan. Hiburan itu merupakan rekreasiinyait
berkat hiburan manusia menjadi lebih segar untgjakten-kegiatan
lain. Kalau televisi tidak menghibur umumnya tidakan ditonton,
karena hiburan sudah menjadi kebutuhan manusia.

Fungsi pengerahan masyarakat untuk bertindak dalam
keadaan darurat. Misalnya kalau terjadi wabah pgetyh suatu
daerah, televisi bisa saja memberitakan berdasaflagsinya
sebagai pengawas. Berita ini kemudian dapat dirgham dengan
keterangan vaksinasi / sejenisnya. Namun televigja j harus
proaktif memberi motivasi dan menganjurkan supasen@ mau
dibantu secara preventif.

Fungsi pengerahan masyarakat untuk bertindak dalam
keadaan darurat memberikan satu penilaian padaammedissa
sebagai alat atau sarana yang secara sosiologigdngerantara
untuk menyambung atau menyampaikan nilai-nilaietgrt kepada

masyarakat.
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4. Televisi sebagai Media Dakwah

Televisi merupakan media audio visual dan saluemygbaran
informasi yang cukup efektif dan efisien. Efektérkna televisi dapat
menembus daya pikir dan rasa pemirsanya. Efisierenka lepas
terpaannya yang dapat menjangkau ratusan Bahkaanjuhassa yang
secara geografis diberbagai tempat (Muhtadi, 2@)0:6

Sedangkan dakwah ialah merupakan aktivitas imamigya
termanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan nmanotuk melakukan
proses rekayasa sosial melalui usaha mempengaari lgerpikir,
merasa, bersikap dan berperilaku sesuai dengamargosial dan norma
ajaran. Dengan melihat hakekat dakwah adalah mieanparoses usaha
manusia untuk mengajak manusia kepada jalan Tubakwah melalui
televisi, dapat melalui berbagai fungsi televisikb#u dalam hiburan,
informasi, pendidikan ataupun yang kesemuanya iduabdkan kepada
ajakan ajaran agama.

Keberhasilan dakwah melalui media televisi tidaknyza
tergantung kepada kelebihan-kelebihan yang dimitikidia televisi ini,
akan tetapi sangat tergantung pula pada orang wamgpergunakan
media ini, yang hal ini sejalan dengan istildhe” man behind the gun
Sehingga bagaimanapun canggihnya sebuah karyaldgkr@ermasuk
televisi-, akan tetapi apabila orang ingin mematkiza peralatan itu
ternyata tidak mampu mengoperasionalkannya, mataapen itu tidak

akan ada gunanya.
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Televisi sejak awal kehadirannya ikut serta dalaegidtan
dakwabh, ini tidak bisa dibantah. Namun permasalayernerletak pada
seberapa jauh televisi kita sudah melakukan fudg&wah. Ceramah
bernuansa Islam di hari-hari besar agama Islamsudnya bulan
ramadhan, termasuk sebagian tayangan sinetron coltgk di televisi.
Ini merupakan bukti bahwa televisi memberikan kobssi terhadap
kegiatan dakwah Islam (Malik, 2000:88).

Untuk mengoptimalkan dakwah melalui televisi adaa du
pendekatan yang bisa diambiRertama pendekatan praktis-pragmatis
dengan cara membangun basis-basis umat lewat Perdiddan
ketrampilan profesional media, seperti menyiapkamupis naskah untuk
kepentingan dakwah, merintis dan mencari produsstyser yang
mempunyai komitmen untuk pengembangan dakwah IsSkam
membentuk biro dan agen-agen periklanan yang hbarsadndukung
acara-acara dakwah.

Pendekatan keduyabersifat idealistik dengan cara yang perlu
dirintisnya pendirian televisi dakwah (Malik, 2000).

Dua pendekatan dakwah seperti di atas memang ulkaerl
waktu dan biaya yang banyak, sementara kita dituntiuk segera
mengoptimalkan televisi sebagai media, karena tdi@pat dipungkiri
ada semacam kebudayaan televisi, sebagai budaya Ibdonesia.
Tayangan lewat televisi dapat berbentuk acara mgrdgmogram untuk

acara dakwah. Program tersebut dapat menggunakean lags, sinetron,
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Talk show, berita yang dimasuki pesan-pesan dakJeth. sebetulnya
tiap acara televisi dapat digunakan sebagai medkavah selama itu
dapat memasukkan pesan-pesan dakwah sehingga regaligaguhkan
lewat acara televisi selalu diwarnai oleh nilaanislam.

Televisi adalah media yang sangat penting bagi akagi
dakwah dengan format dakwah yang serbaguna. Kadersamping
efektif dan efisien juga mempunyai banyak paketraacgang biasa
ditayangkan. Informasi keagamaan dapat ditontom wlasyarakat diluar
Islam. Mereka akan bisa menikmati mimbar agamarnsitau nilai-nilai
Islam tanpa harus berkunjung ke masjid atau datemgpengajian-
pengajian (Muhtadi, 2000:71).

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa telewisa
membantu individu dan masyarakat untuk menemukanbké dan
memperkokoh nilai-nilai yang selama ini menjadi ibagdari identitas
mereka. Televisi merupakan sarana yang efektifndgd@ngembangan
dakwah Islamiyah. Berbagai cara dikembangkan dadlangembangan

dakwah Islam, salah satunya dengan menggunakara rabeiisi.

2.3 Sedekah

1.

Pengertian Sedekah

Kata Sedekah berasal dari bahasa Asléidagahyang artinya
benar. Benar dalam hubungan dengan sejalannyagtarbdan ucapan
serta keyakinan (Qardawi, 1993: 38). Banyak kataleBah dalam

berbicara berarti “ benar tasaddaqadalam hal kekayaan berarti
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dizakatkan atau disedekahkan, dan bentuk kashdaga kepada
perempuan berarti membayar “mahar” perempuan tetsérubahan
ta’rif itu dimaksudkan untuk menunjukkan arti tertentuagpekasus, dan
diungkapkannya semua dengan akar lsstdaga,dimaksudkan untuk
menunjukkan perbuatan menyedekahkan itu.

Allah menggabungkan kata “memberi’ dengan “memberdr

dan “kikir" dengan “dusta” dalam firman-Nya:

sl g2l €6y sy i %5% “*\; &“ e Gl
%9% sdy L35 48h i 5 Ul 7%
%10% sl

Adapun orang-orang yang memberikan (hartaya dinja#ah)
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yahgikte
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginjanjgang
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan aeafiaisya
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, rkelek Kami
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. (Q&a#l 5-10)
(Depag RI, 2006: 477).

Pengertian sedekah, para ahli mengartikan dengamtrari”.

Sedekah dapat disimak beberapa ungkapan paraataia lain:

a. Sedekah ialah pemberian derma yaitu pemberian sabdgri harta
karena Allah kepada orang-orang fakir dan miskimlifMudunnasir,
1998: 475).

b. Sedangkan menurut Ali sedekah berarti suatu pearbediengan
tujuan memperoleh ridha Allah atau ganjaran yangnaklating

(Mahmudunnasir, 1998: 478).
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c. Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengartikan sedekalga derma
kepada orang miskin dan sebagainya (berdasarkemla@sih kepada
sesama manusia) (Moeliono, dkk., 1990: 796).

d. Ensiklopedi Islam Indonesia, mengartikan sedekdlaga sebutan
atau nama bagi sesuatu terutama harta benda ybekdn kepada
seseorang, lembaga atau badan yang berhak, dendak t
mengharapkan imbalan apapun kecuali ridha Allah ardal
mendekatkan diri kepada-Nya (tagarrub billah) (Niasy dkk., 1992:
848).

e. Sedekah dalam Kamus Istilah Figih yaitu pemberiarufpa sesuatu
yang berguna bagi orang lain yang memerlukan banf@iakir
miskin) dengan tujuan beribadah (mencari pahalpaéta Allah SWT
semata (Mujieb, dkk., 1994: 331).

f. Begitu pula menurut hukum syariah, Sedekah dingataiteh Balillie
sebagai “suatu persetujuan yang mengisyaratkanygtaem dan
penerimaan dan juga penyerahan barang” (Mahmuduni£98:
478).

Dari definisi di atas dapat memberikan pengertaimia sedekah
merupakan pemberian derma kepada yang membutuhRetain
diartikan dengan derma, sedekah juga dipergunakéwk ypengertian
selamatan atau kenduri, bahkan sebagian masyatekantu kata

sedekah seringkali dipergunakan untuk sebutan dggmlah makanan



49

(sesajen dalam istilah jawa) yang disajikan kepardag atau makhluk
halus (Nasution, dkk., 1992: 848).

Pengertian sedekah yang demikian, jelas menyimpdag
makna semula kata Sedekah itu sendiri, yang sarkali seédak
mengandung hal-hal yang tergolong ke dalam perhisyfiaik.

Dasar Perintah Sedekah

Sedekah sebagai pemberian harta dengan sukarela dan
mengharap pahala dari Allah adalah sangat diamuslkeh agama Islam.
Di dalam al- Qur;an banyak ayat yang menyuruh metar dan
menganjurkan untuk berSedekah. Demikian pula barmgdits yang
memerintahkan untuk bersodagoh. Sebagaimana firAlin dalam
surat al-Baqgarah ayat 267.

o 180 BRT B e b ot 2e WA L D T

ek O] sy peds 08 2 & aig g Y
§267 1350 L& 2kl B 1yl
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di nJafdlah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dangsebalari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan Jafeja kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dadgoaya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya medaindengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bakilea Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.(QS. al-Bagarah: 267) (DeP&g2006: 35).

Makna dari ayat ini adalah nafkahkanlah sebagiam liasil

usahamu yang baik-baik, karena Allah SWT telahitreain dalam surat

Ali ‘Imran ayat 92.

92 :0es iy ... 082 G 1k 25 501 I )
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan gyaempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kartau (QS.
Ali ‘Imran: 92) (Depag RI, 2006: 49).

Maka konskuensi daripada iman adalah menafkahkbagsen
dari hasil usaha yang baik-baik. Apalagi bila apagydinafkahkan itu
dimaksudkan untuk mencari ridha Allah dan untuk egernkan jiwa.

Ketika para sahabat hendak menyedekahkan seluruta ha
mereka, maka Allah memerintahkan Rasulullah sawkumiengambil
sebagian harta mereka (sebagai pertanda) bagit tandveka, karena itu

tidak diterima dari sebagian orang munafik (Fathod®86: 269).

Sebagaimana firman Allah dalam surat at-Taubat Hyat

U ) ale s i ieSTs skt Bio bl 5. 12
$103 2 e e il A 1K

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengiatztu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoaitaik u
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentn jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.(Q.S.at-Taubat:103) (Sepag RI, 200&) 16

Surat at-Taubat ayat 103 ini menerangkan bahwakabdiu,

untuk menunjukkan kebenaran taubat mereka, karengath sedekah itu

v.ij.@.iaj (kamu membersihkan mereka) dari laki-daki

keterbelakanganyang melumuri mereka dan dari sifaa harta yang

menyebabkan keterbelakangé.cgéfj (dan dengan sedekah itu kamu
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mensucikan mereka) dari seluruh perangai tercelg gaimbulkan oleh
harta (Fathony, 1986: 266).

Kebanyakan fukaha berpendapat bahwa ayat ini mianpa
firman permulaan yang dimaksudkan untuk mewajibk@mungutan
zakat dari orangorang kaya, karena ayat inilah yaremjadi hujjah
(dalil) mereka dalam mewajibkan zakat (Fathony 61 2%9).

Meski demikian banyak anjuran agar bersedekah tanpa
penyebutan; membanggakan diri dan kesombonganaFRikilah SWT:

4263 5a)p
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik d
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitk
(perasaan si penerima), Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun. (QS. al-Bagarah: 263). (Depag RI, 2005)

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum muslimin agar datleemberi
sedekah tidak dibarengi caci maki atau ucapan yaegyakitkan.
Mereka diperintahkan untuk bersedekah semata-matacan ridha
Allah SWT dan bukan untuk pamer.

Ayat-ayat tersebut memberi pengertian bahwa al&uielas
mendorong umat untuk selalu beramal dan berseddladikan karena
pentingnya untuk pembelanjaan harta ini bagi madysr

Hasan (2003: 84) mengatakan bahwa sedekah merugakam

satu perbuatan yang disyari'atkan dan sah hukumegaagaimana

sabda Rasulullah saw:
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S 181 Ly als B Lo & gy JB (B Al oy s Gl o8
(s )& 0lg)) 35 320 5l

Dari ‘Ady bin Khatim berkata, Rasulullah saw bemabTakutlah

kamu sekalian terhadap api neraka itu, walaupumateriSedekah)

separuh biji kurma. (HR. Bukhari dan Muslim) (Abcalrman tt: 9).

Hadits di atas, mengandung pengertian bahwa sedéapht

menjaga diri manusia dari api neraka. Karena meefilnagsi dan dapat

memperbaiki hubungan si kaya dan si miskin, sel@raggara keduanya

tidak terjadi jurang pemisah yang dalam.

Tekanan akan pentingnya pembelanjaan harta di fdlah yang

berupa sedekah ini dapat diartikan sebagai maagfegari dua hal:

a.

Pengakuan akan adanya kenyataan bahwa rezeki yapgt d
diperoleh oleh seseorang berbeda-beda, ada yairigt ssedh pula

yang banyak, dan hal itu merupakan sunnatulllah.

Bahwa untuk menciptakan suatu masyarakat yang adem

sejahtera, diperlukan adanya redistribusi rezekamdaberbagai

bentuknya (zakat, sedekah) (Saefuddin, 1987: 44).

Macam dan Wujud Sedekah

Sedekah ini tidak terbatas hanya pada suatu jenientu dari

amalamal kebajikan, tetapi prinsipnya ialah bahwhalikan itu berarti

sedekah. Para ulama’ membedakan sedekah ke datamaham yaitu:

a.

Sedekah wajibah
Sedekah wajibah ialah sedekah yang harus dilakoieim

seorang yang memenuhi persyaratan-persyaratan \atah
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ditentukan syari'at (Nasution, dkk., 1992: 848).d&h ini juga
disebut Sedekah iman yaitu sedekah yang diberilkearyah kepada
orang-orang muslim yang mukmin, yakni orang yangngileuiti
risalah Muhammad SAW (Shahrur, 2004: 203). Sedekaib inilah
yang umum disebut dengan zakat dalam rukun Islang y&tiga.
Zakat yang merupakan salah satu rukun Islam, tsdg& memiliki
arti ibadah, akan tetapi lebih daripada itu merapaguatu pedoman
sosial yang kuat dalam sistem ajaran Islam. Sesldt ¥ang disebut
al-Quran setelah salat adalah sarana komunikasiait antara
manusia dengan manusia lain dalam masyarakat.

Sifat wajib untuk melaksanakan perintah itu, telah
menempatkan zakat sebagai suatu lembaga pembeldigea yang
memiliki arti sosial yang penting dan tidak sekeaterupakan suatu
sikap belas kasihan dari orang-orang kaya kepadagesrang
miskin, namun zakat adalah hak bagi kaum fakirrdafarta orang
kaya (Zahrahl1994: 154).

Zakat terdiri dari zakat mal (zakat harta) dan tdkeah.
Zakat harta adalah dari harta kekayaan seseoramga (padan
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orangng tertentu
setelah dipunyai selama jangka waktu tertentu, ndajamlah
minimal tertentu (Ali, 1995244).

Menurut para ahli hukum Islam ada beberapa syaanagy

harus dipenuhi agar kewajiban zakat dapat dibedgieaia harta
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yang dipunyai oleh seorang muslim. Syarat-syarat atlalah
pemilikan yang pasti berkembang, melebihi kebutytakok, bersih
dari hutang, mencapai nisab dan mencapai haul.

Para fugaha sepakat bahwa harta yang wajib dizaklatah
harta yang dapat diusahakan untuk berkembang. Ugnggunaan
(alokasi) zakat disebutkan oleh Allah SWT dalamrméin-Nya:

il Gl GLuly psteds sl Lei G
ap Lot s D0 Lo 35 oWy BN 35 20,0

460 1% 1S ke A ) o
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ooazgg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakata
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak. Orang-orang yang berhutang, untuk jalanhAdlan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebegzats
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Taubah) 60
(Depah RI, 2006: 156).

Dari ayat diatas telah ditentukan yang berhak mersezakat
adalah 1) fakir, 2) miskin, 3) amil (orang yang merus zakat), 4)
muallaf (orang yang baru masuk Islam yang masitatfemrmannya),

5) rigab (hamba sahaya atau budak belia), 6) ghéwirang yang
berhutang), 7) sabilillah (artinya jalan Allah, makya adalah
segala usaha yang baik yang dilakukan untuk kemgarti agama
dan ajaran Islam) dan 8) lbnu sabil (orang yangakefan biaya

dalam perjalanan yang bermaksud baik).
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Perumusan dan pengaturan pembagian zakat lebiht lanj
diserahkan kepada ijtihad manusia, sesuai deng&embangan dan
kebutuhan serta kemaslahatan masyarakat.

Zakat fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukéeh
setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari keperlkeluarga
yang wajar pada malam dan hari raya ldul Fitri aggld tanda syukur
kepada Allah karena telah selesai menunaikan ibapaasa
(Nasution, dkk., 1992: 848). Zakat fitrah ini salaiuntuk
menggembirakan fakir miskin pada hari raya IdulriFijuga
dimaksudkan untuk mensuci bersihkan dosa-dosa kgailg
mungkin ada ketika melaksanakan puasa Ramadhan, baegar-
benar kembali kepada keadaan fitrah. Orang Islamy y@empunyai
bahan makanan pokok lebih dari dua setengah kilograda waktu
itu, wajib membayar zakat fitrah sebagai upaya udkah agar
orang gemar membelanjakan hartanya untuk kepemtiogang lain.

. Sedekah mandubah (sedekah sunnah)

Sedekah mandubah ialah sedekah yang dianjurkark untu
melakukannya di setiap saat yang memungkinkan tamguras
memenuhi syarat-syarat tetentu dan kadar-kadaentertsebagai
yang terdapat dalam zakat (sedekah wajib) (Nasut&h., 1992:
848). Sedekah ini juga disebut sebagai Sedekaim igddtu sedekah

yang diberikan kepada seluruh penduduk bumi, tanpmandang
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apakah mereka beriman atau tidak terhadap risalahaMmad
(Shahrur, 2004: 204).

Konsep Sedekah sunnah ini sangat luas, lebih beaesar
zakat yang merupakan suatu kewajiban yaitu mencdlemuk
pelayanan kepada masyarakat yang bersumber dabikeh harta
dari orang-orang kaya dan mencakup segala bentuamaiah
dengan sesama manusia dan berhubungan dengan Allah.

Sedekah ini banyak bentuknya, tidak terbatas paatéa h
semata, tetapi bisa berupa selain harta benda lyamganfaat bagi
orang lain. Seperti mengajar, memberi senyuman,damaikan
orang yang bertengkar dan sebagainya, sehingga&eetiap orang
yang beriman dari semua lapisan baik yang kaya orayang
miskin dianjurkan untuk bersedekah.

Berikut ini beberapa wujud dari Sedekah sunnah yemgpa
pemberian harta kepada pihak lain:

a. Infaq
Infag merupakan sukarela yang dilakukan seseorang
setiap kali ia mendapat rezeki sebanyak yang dikddignya
sendiri (Ali, 1995 236).
b. Hibah
Hibah artinya pengeluaran harta semasa hidup atses d

kasih sayang untuk kepentingan seseorang atau bsuial,
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keagamaan, ilmiah, juga kepada seseorang yangkoeriajadi
ahli waris, tanpa mengharapkan balasan (Ali, 123%).

Hibah sebagai salah satu bentuk tolong-menolongndal
kebaikan antara sesama manusia sangat baik databpasitif.
Ulama’ figih telah sepakat, bahwa hukum hibah addaannah
dan akan sah jika memenuhi syarat dan hukum ter{gtdasan,

2003: 77-78).

. Wakaf

Para mujtahid berbeda pendapat mengenai pengertian
wakaf. Perumusan pengertian wakaf seperti yan@petddalam
PP No. 28 Tahun 1977, merupakan campuran pendagztain
Hambali dan mazhab Syafi'i yang umumnya dianuhdohesia,
yaitu perbuatan hukum seseorang atau badan hukumg ya
memisahkan sebagian dari harta kekayaannya bagnkepan
peribadatan atau keperluan umum lainnya sesuaiatdieagran
Islam (Ali, 1995 284). Nabi Muhammad saw telah meletakkan
dasar-dasar syari'at wakaf untuk kepentingan sdalahaqgf al-
khairy), yang dapat memberikan manfaat kepada masya
Islam sepanjang masa (Qardawi, 2002: 284).
. Qurban

Qurban merupakan sedekah yang mendekati kewajiban
yaitu penyembelihan hewan untuk mendekatkan dipaia

Tuhan dan kepada sesama manusia dalam kehidupsEmasega
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hari sesudah salat Idul Adha. Menurut ajaran agdsiean
berqurban merupakan lambang ketakwaan seseoranadkep
Tuhan yang telah memberi manusia nikmat yang baiidik
1995 238).
. Sedekah Jariyah

Sedekah yang paling luhur dalam Islam adalah yang
disebut alshadaqgh al-jariyah (sedekah yang abadi tdrus
mengalir) (Qardawi, 2002: 283). Sedekah jariyahingat
Sedekah yang pahalanya mengalir terus selama bygaig
diSedekahkan masih ada (Mujieb, dkk., 1994: 31%)an
memberikan imbalan istimewa atas sedekah jenislibanding
sedekah lainnya. Hal itu disebabkan oleh keabagemgaruh
dan manfaatnya. Pahala akan mengalir kepada yang
melakukannya sekalipun telah meninggal. Selama yp&y
diberikan tetap memberikan manfaat untuk orang lain

Tentang hal ini Abu Hurairah meriwayatkan bahwainab

SAW bersabda:

ooy ade B Lo B gy JB 2 JB ae ) o) 58 ) e
ol ol Bl Bas IO e Y dles abail DLV SLe 13

(Abdurrahman tt: 35§cs,lsed! olg)) dlgsdy Flo Wy ol 4y mizy

Jika manusia telah mati, putuslah semua amalnyaaketiga
perkara yaitu Sedekah jariyah, ilmu yang bermandaatanak
saleh yang mendoakannya. (HR. Bukhari).
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Hadits di atas jelas bahwa Sedekah jariyah merupaka
salah satu amalan yang tidak akan putus pahalamypas mati.
4. Manfaat Sedekah
Perintah sedekah ini memberikan pengertian bahwta htu
mempunyai fungsi sosial dan perlu ada pembagiarg yeerapat.
Dengan pengeluaran sedekah dapat membersihkars@georang dari
sifat kikir dan loba tabak, sehingga harta tidakylaaberedar di kalangan
oarng-orang yang mampu saja; dan juga dapat memigeHubungan
antara si kaya dan si miskin, sehingga antara ksdudidak terjadi
jurang pemisah yang dalam.
Adapun manfaat sedekah dapat dijabarkan sebaghiter
a. Sedekah dapat membentuk kebajikan sempurna
Al-Quran mengajarkan nilai-nilai moral yang tinggntuk
membangun jiwa terpuji bagi setiap individu, selgg@da keinginan
untuk membantu orang lain (Rahman, 1995: 138). Siksoral
seperti inilah yang menjadi dasar prinsip Islanadabersedekah.
Sedekah memiliki kedudukan yang tinggi sejajar deng
ibadah-ibadah besar lainnya yang mendekatkan sespdepada
Allah.
Sebagai ibadah sosial murni, yang berbeda daratb@zhdah
individu lainnya, sekaligus membangkitkan kesadadafam diri

seseorang bahwa jalan tarekat menuju Allah, sesoddksanakan
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perintah-perintah fardhu adalah berkhidmat kepaaaba-hamba-
Nya (Fadhlullah, 1995: 103).

Dalam ayat al-Qur'an berikut ini digambarkan sadatu sifat
dari orang yang berbuat kebajikan. Sebagaimanafir&ilah dalam

surat Ali Imran ayat: 134:

o Gy L Gl %l B2 3 Oykil sl
§134 100 I Gt E£ g )
(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanyak a
waktu lapang maupun sempit, dan orangorang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajiKQs5.
Ali ‘Imran: 134) (Depag RI, 2006: 53).

Dalam ayat tersebut terdapat suatu definisi tentaagakah
orang-orang yang berbuat kebajikan itu, yaitu orarang yang jauh
dari sifat tamak, orang-orang yang memberi denddnas baik
dengan jiwa da harta mereka, tidak hanya ketikaekaerdalam
keadaan berkecukupan dan lapang saja mereka malakyk tapi
juga dalam keadaan sulit, demi orang lain yang plejam kesulitan
pada waktu yang sama. Bagi mereka, bersedekahbatauat baik
semuanya itu lebih penting daripada larut dalanekgsaraan.

. Sedekah dapat mendatangkan kecintaan Allah SWT

Membelanjakan harta di jalan Allah itu sangat pentintuk
memperoleh cinta Allah. Barang siapa yang mengkagincinta

Allah harus mengawali dengan membelanjakan hartag ya

dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan orang-orangkim dalam
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masyarakat (Rahman, 1995: 140). Berbuat baik uatakg lain, di
samping sebagai sifat terpuji juga menjadi pengkatan dalam
perkumpulan yang sangat penting untuk meraih sukises akan
memperoleh ridha dan kasih-Nya.
. Sedekah dapat menambah kekayaan

Orang-orang didorong untuk banyak-banyak beredekdik
kepentingan masyarakat umum. Orang yang bererseddij@min
bahwa harta mereka tidak akan berkurang, tapi &eatambah di
mata Allah. Tentang janji akan bertambahnya kekayiaa sesuai

firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 261:

e sl s g 2 0k Gl g
g 2 2a) Gt g 3 el A g

4261 5,305 e 2l
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orangora
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalalupser
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh lpdida
tiap-tiap bulir; seratus biji. Allah melipat gandak
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Alliaiha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-
Baqarah: 261) (Depag RI, 1996: 34)

Perbandingan harta yang dibelanjakan di jalan Atlahgan
sebutir benih yang hasilnya berlipat ganda tidak kdalah untuk
menunjukkan; Pertama, kemajuan umat Islam, seperti halnya
masyarakat lain, tergantung pada sejauh mana pmagam yang

dilakukan oleh setiap individu dari anggota masyatraKedua,

pengeluaran harta harus dibarengi dengan suatua usaiuk
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menanamnya, maka bibit itu akan tumbuh (Rahman5:1984).
Pengorbanan baik harta maupun waktu, keduanya ngewlalam
kelanjutan kemakmuran dan kemajuan bangsa. Jalgh Aliulang

lagi dalam ayat berikut:

Us ol B g o6 O it g 55 ) &2 655 S
2ol sdaiath 22 G B 455 0,05 55 e T

439

Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, makagyan
berbuat demikian) itulah orang-orang yang
melipatgandakan (pahalanya). (QS. ar-Rum: 39) (Bé&pa
dkk., 2006: 326).

Ayat tersebut menekankan pada ajaran bersedekabdisp
penganutnya. Umat Islam diajak meningkatkan hantkakaan
melalui pemberian harta untuk membantu saudaraasauthereka
yang miskin.

Dengan demikian seperti itu dijamin bahwa merekiakii
akan kehilangan apapun, melainkan akan memperoiealan dari
Allah berupa kesejahteraan dan kelapangan rezeki.

. Sedekah dapat membawa kebahagiaan

Salah satu manfaat Sedekah adalah membawa kebatagia

kepada manusia, jika senantiasa mengabdi kepadankesiaan demi

mencari keridhaan Allah, maka akan mendapat pateddajikan dan

Allah menjanjikan kemudahan dan kebahagiaan daldaph
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e. Sedekah dapat menumbuhkan kesetiakawanan sosial
Sedekah kepada sesama merupakan perbuatan yang
menunjukkan ajaran tentang persudaraan di ant@smse manusia
yang merupakan salah satu prinsip ajaran agamam Idelah
menjadikan persaudaraan sebagai prinsip praktisel@u merujuk
kepada saudaranya (Rahman, 1995: 151). Karena &edikpat
menyambungkan tali persaudaraan, menguatkan yamnghledan
memikul beban saudaranya di dalam agama Allah atéwk orang
yang mewakili dirinya (dalam mengurus berbagai t{&Bdlullah,

1995: 101).



